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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf Latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
Dilambangkan dilambangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
. : : es (dengan titik
= Sa 5 di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik
C Ha H di bawah)
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d Kha KH ka dan ha

> Dal D De

3 7al 7 Zet (dengan titik

di atas)

) Ra R er

) Zai % zet
o Sin S es
2 Syin SY es dan ye

es (dengan titik

o Sad 3 di bawah)

. de (dengan titik
o Pag D di bawah)

te (dengan titik

b Ta i di bawah)

. zet (dengan titik
L g z di bawah)

Il ) koma terbalik (di

C ad atas)

¢ Gain G ge
2 Fa F ef

é Qaf Q ki

4 Kaf K ka

J Lam L el
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¢ Mim M em
J Nun N en
9 Wau A we
A Ha H ha
s Hamzah X apostrof
&3 Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ Fathah A A
— Kasrah I I
— Dammah U U
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. Fathah dan 4 .
k... ai adani
ya
3. Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- wf kataba
- J.u fa‘ala
- b suila
- 05 kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
- Fathah dan alif _ a dan garis di
s a
atau ya atas
_ i dan garis di
S Kasrah dan ya 1
. atas
g Dammah dan 5 u dan garis di
o wau atas
Contoh:
- Jé qala
- rama

- B qila
- j;ia yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
“t.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang a/ serta
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bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

_ JUYI 453 raudah al-atfal/ raudatulatfal

2

- Sjjiﬁj LJ»J\ al-Madinah al-Munawwarah/al-

madinatul munawwarah
. sl talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- Jj.s nazzala
- W albirr

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului

oleh huruf kasrah ({s—), maka ia ditransliterasi seperti huruf

maddah (7). Contoh:

- = ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
- (e ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf "J" (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,
baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-

). Contohnya:

- 129 al-rajulu (bukan ar-rajulu)

- (iLd\ al-qalamu

- M\ al-syamsu (bukan as-syamsu)

~ 9 aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun,

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata, isi
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- 46 ta’khuzu

- i{xs  syal’un

- ’;}B\ al-nau’u

inna
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H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh:

S AR e S Wa innalldha lahuwa

khair al-raziqin/ Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Lless 5 LEE A o=~ Bismillahimajrehawamursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab hurufkapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kpital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
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oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan.

Contoh:

SN B REP X Alhamdu lillahi rabbi al-

‘alamin/ Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e uﬁ)\ al-Rahmanir  rahim/al-

Rahman al-Rahim

- g\ﬁﬂ Al-Gazalt

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

amru jami‘an
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Reinterpretasi Perang Enam Hari 1967 dalam Puisi
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” Karya Nizar
Qabbani: Kajian Poetika Budaya Stephen Greenblatt

Oleh: Azhar Ilham Haliwungan
NIM: 23201011015

INTISARI

Penelitian ini mengkaji reinterpretasi Perang Enam Hari 1967
dalam puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” karya Nizar
Qabbant melalui pembacaan paralel dengan teks sastra dan
nonsastra semasa. Perang Enam Hari 1967 menjadi peristiwa
bersejarah yang tidak hanya berdampak pada kekalahan militer
negara-negara Arab, tetapi juga memicu krisis sosial, politik,
dan budaya. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk memahami kepengarangan Qabbani dalam
puisi tersebut sebagai manifestasi dari pengalaman perang,
ekspresi kritik sosial dan politiknya, serta reinterpretasi perang
ini dalam teks-teks sastra dan nonsastra semasa. Metode
penelitian yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan
pembacaan paralel berbasis teori poetika budaya Stephen
Greenblatt, yang mencakup analisis terhadap puisi “Hawamisy
‘ala Daftar al-Naksah’ dalam hubungannya dengan data sastra
seperti puisi ‘Abd al-Wahhab al-Bayati dan Ahmad ‘Abd al-
Mu‘tt Hijazi, novel a/-Karnak karya Najib Mahftiz, dan novel
67 karya San‘ullah Ibrahim, serta data nonsastra berupa siaran
radio, artikel koran, karikatur, dan fotografi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”
menjadi manifestasi konkret perilaku kepengarangan Nizar
Qabbani. Kepengarangan tersebut merupakan produk dari
pengalaman traumatis Perang Enam Hari, yang diungkapkan
melalui kritik terhadap otoritarianisme, kebohongan media,
represi politik, dan kehilangan identitas bangsa Arab
pascakekalahan. Ekspresi Qabbant dalam puisi ini ditunjukkan
melalui kritik tajam pada retorika kosong dan propaganda. Ia
menyindir bahasa bombastis para pemimpin Arab dengan
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metafora ‘gendang dan rebab’, menyoroti bahwa peperangan
dikelola dengan wujaran retoris daripada strategi militer.
Qabbani juga menyoroti peran media dalam membentuk
persepsi keliru, sehingga puisi ini menjadi kritik terhadap
struktur kekuasaan yang mempermainkan emosional massa
tanpa kesiapan nyata. Reinterpretasi Perang Enam Hari dalam
puisi ini, ketika dibaca secara paralel dengan teks-teks semasa,
menunjukkan bahwa kekalahan tidak hanya terjadi di medan
perang, tetapi juga dalam ruang-ruang wacana yang
dikendalikan oleh propaganda dan represi politik. Pada
akhirnya, puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” berfungsi
sebagai dokumentasi kritis terhadap kegagalan politik, mental,
dan militer yang melahirkan kesadaran baru dalam masyarakat
Arab.

Kata Kunci: Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah, Nizar

Qabbani, pembacaan paralel, Perang Enam Hari 1967, poetika
budaya Stephen Greenblatt
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Reinterpretation of the 1967 Six-Day War in Poetry
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” by Nizar Qabbani:
A Study of Stephen Greenblatt’s Cultural Poetics

By: Azhar [Tham Haliwungan
NIM: 23201011015

ABSTRACT

This research examines the reinterpretation of the 1967 Six-
Day War in the poem “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” by
Nizar Qabbani through parallel readings with contemporary
literary and non-literary texts. The Six-Day War of 1967 was a
historical event that not only resulted in the military defeat of
Arab countries but also triggered social, political, and cultural
crises. Based on this issue, the study aims to understand
Qabbant's authorship in this poem as a manifestation of his war
experience, an expression of his social and political critique,
and a reinterpretation of the war within contemporary literary
and non-literary texts. The research employs a qualitative
analysis with parallel reading based on Stephen Greenblatt’s
cultural poetics. This approach includes an analysis of
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” in relation to literary texts
such as the poetry of ‘Abd al-Wahhab al-Bayatt and Ahmad
‘Abd al-Mu‘ti Hijazi, as well as the novels a/-Karnak by Najib
Mahfuz and 67 by San‘ullah Ibrahtm. Additionally, the study
examines non-literary texts, including radio broadcasts,
newspaper articles, caricatures, and photographs. The findings
reveal that “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” serves as a
concrete manifestation of Nizar Qabbani’s authorship. His
poetic expression emerges as a product of the traumatic
experience of the Six-Day War, conveyed through a sharp
critique of authoritarianism, media deception, political
repression, and the loss of Arab identity following the defeat.
In this poem, Qabbani exposes empty rhetoric and propaganda

XXVi



through biting satire. He mocks the bombastic language of
Arab leaders with the metaphor of "drums and rebabs,"
emphasizing that wars were waged with rhetorical flourishes
rather than military strategies. Qabbani also underscores the
role of the media in shaping misleading perceptions,
positioning the poem as a critique of power structures that
manipulate public emotions while lacking genuine
preparedness. The poem’s reinterpretation of the Six-Day War,
when examined in parallel with contemporary texts,
demonstrates that the defeat was not limited to the battlefield
but also extended into discursive spaces dominated by
propaganda and political repression. Ultimately, “Hawamisy
‘ala Daftar al-Naksah” functions as a critical documentation of
political, psychological, and military failures, fostering a new
awareness within Arab society.

Keywords: Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah, Nizar Qabbani,

parallel readings, the Six-Day War 1967, Stephen Greenblatt’s
cultural poetics
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perang Enam Hari 1967 merupakan momen penting
dalam sejarah Timur Tengah modern. Dalam enam hari, Israel
mengalahkan tentara Arab yang terdiri dari Mesir, Suriah, dan
Yordania dengan merebut sebagian besar wilayah, termasuk
Tepi Barat, Yerusalem Timur, Jalur Gaza, Semenanjung Sinai,

dan Dataran Tinggi Golan.!

Kekalahan ini merupakan
kekalahan terbesar bagi nasionalisme Arab dan pemimpinnya,
Jamal ‘Abd al-Nasir.? Kekalahan ini tidak hanya membawa
dampak politik dan militer, tetapi juga memengaruhi psikologi
kolektif dan identitas nasional bangsa Arab. Peristiwa ini
dikenal dengan sebutan Naksah, yang berarti kemunduran,
yang mencerminkan rasa kehilangan dan keterpurukan yang

dialami oleh bangsa Arab.® Dampak jangka panjang dari

kekalahan ini termasuk perubahan dalam strategi politik,

1'Wm. Roger Louis dan Avi Shlaim, The 1967 Arab-Israeli War
Origins and Consequences, ed. oleh Charles Tripp et al. (New York:
Cambridge University Press, 2012), i.

2 Leila Farsakh, “Commemorating the Naksa, Evoking the
Nakba,” The MIT Elevtronic Journal of Middle East Studies, no. Spring
(2008): 10.

3 Louis dan Shlaim, The 1967 Arab-Israeli War Origins and
Consequences, 147.



perubahan sosial, dan penurunan kepercayaan terhadap
kekuatan politik dan ekonomi di kawasan tersebut.*

Kekalahan bangsa Arab dalam Perang Enam Hari
berpengaruh pada ekspresi kepenulisan sastra dan nonsastra.
Sastrawan seperti Najib Mahfuz, Tawfiq al-Hakim, Ahmad
Baha’ al-Din, Yasin al-Hafiz, dan Nizar Qabbani terpengaruh
oleh kekalahan tersebut.® Kekalahan ini bukan hanya
kekalahan militer saja, tetapi juga kekalahan sosial dan
ideologi. Menurut Yasin al-Hafiz, konteks kekalahan Arab
dalam Perang Enam Hari tidak hanya kekalahan militer,
namun konteksnya lebih luas, yaitu kekalahan sosial dan
ideologi.® Para penulis dan sastrawan berusaha
mengekspresikan perasaan mereka pascakekalahan tersebut.
Dalam penelitian ini, Nizar Qabbani akan menjadi objek
penelitian sebagai salah satu penyair yang bersuara tentang
kekalahan Arab pada Perang Enam Hari.

Nizar Qabbani adalah seorang penyair besar yang
dikenal dengan puisi cintanya. Karya-karyanya seperti Qalat
T al-Samra’ (1944) Anti i (1950), Habibati (1961), Kitab al-
Hubb (1970), dan Asyhadu an la Imra’ah illa Anti (1979)

merupakan karya-karya fenomenal yang bertemakan cinta.

4 Leila Farsakh, “The Political Economy of Israeli Occupation:
What is Colonial About 1t?,” The MIT Elevtronic Journal of Middle East
Studies, no. Spring (2008): 42—43.

5 Louis dan Shlaim, The 1967 Arab-Israeli War Origins and
Consequences, 291-96.

8 Louis dan Shlaim, 296.



Melalui penulisan puisi, Qabbant menjadikan wanita sebagai
tema dan inspirasi utamanya. Bukunya yang berjudul Tufiilah
Nahd (1948) menjadikannya mendapat reputasi sebagai
penyair pemberani karena puisi tersebut bertema erotis dan
romantis yang mendobrak tradisi konservatif sastra Arab.’
Tema wanita, cinta, dan romantisme yang sering dituliskan
oleh Qabbani merupakan sebab julukan sya ‘ir al-mar’ah dan
sya ‘ir al-hubb melekat padanya. Qabbani menjalani hidupnya
dengan membela kaum perempuan dan hak-hak mereka untuk
hidup secara bermartabat.®

Nizar Qabbani dihargai di kalangan para penyair Arab
modern. Para kritikus sastra Arab mengatakan tentang Nizar
Qabbani bahwa dia adalah ‘madrasah al-syi‘r’ (sekolah puisi).
Selain itu, dia juga dianggap sebagai ‘halah ijtima‘iyyah’
(cerminan kondisi sosial) dan ‘zahirah saqafiyyah’ (fenomena
budaya). Husain bin Hamzah memberi julukan kepada Nizar
Qabbani ‘rais jumhiriyyah al-syi‘r’ (presiden puisi). Nizar
Qabbani dianggap telah mendekatkan puisi kepada masyarakat

awam. Oleh karena itu, dia juga memiliki julukan ‘abi al-

" Poem Hunter, “Nizar Qabbani Biography,” Poemhunter.com,
diakses 16 Mei 2024, https://www.poemhunter.com/nizar-
gabbani/biography/.

8 Ismail Suliman Almazaidah, “Nizar Qabbani’s Attitude towards
Arab-Israeli Peace Treaties: An Analysis of his Poetic Contents,” Modern
Applied Science 13, no. 4 (2019): 104,
https://doi.org/10.5539/mas.v13n4p104.



qasidah al-yaumiyyah® (bapak puisi harian).® Penghargaan
demi pengharagaan yang disematakan kepada Nizar Qabbani
menjadi salah satu faktor penulisan penelitian ini.

Pada awalnya, Qabbani tidak terlalu memedulikan
dunia politik. Ia lebih fokus pada isu utama yang
diperjuangkannya, yaitu hak-hak perempuan. Selain tema
cinta dan perempuan, Qabbani juga menulis tentang politik
dan sosial. Dalam tiga dekade terakhir hidupnya, ia secara
intens menciptakan sajak-sajak bernuansa politik. Pada
periode ini, sajak-sajaknya menjadikannya figur yang dapat
disebut sebagai ‘politisi dalam puisi’. Sebagai individu
independen, Qabbani tidak berafiliasi dengan partai politik
mana pun. Namun, melalui karyanya, ia selalu mengambil
posisi sebagai oposisi. Kritiknya tidak hanya ditujukan kepada
satu rezim tertentu, tetapi kepada seluruh penguasa Arab,
terutama mereka yang antikritik, mengekang kebebasan, dan
tidak berupaya secara serius dalam membebaskan saudara-
saudara Arab yang masih berada di bawah penjajahan,
khususnya rakyat Palestina.’

Kekalahan Arab pada Perang Enam Hari sangat
berpengaruh pada kepenulisan Qabbani. Setelah peristiwa itu

terjadi, Qabbani mulai menulis puisi bertema politik dan

° Husain bin Hamzah, “Ra’is Jumhiiriyyah al-Syi‘r,” al-Akhbar, 9
April 2008, https://bit.ly/4810xIW.

10 Nizar Qabbani, Tanah yang Terjajah, trans. oleh Musyfiqur
Rahman (Yogyakarta: DIVA Press, 2021), kover belakang.



sosial. Hal ini bisa dibuktikan dengan terciptanya puisi dengan
judul “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah™!! (Catatan Kaki pada
Buku Naksah) pada tahun 1967 di Beirut sebulan setelah
tragedi Naksah.'? Puisi ini termuat pada kumpulan puisi politik
lengkap Nizar Qabbant yang berjudul al-4 ‘mal al-Siyasiyyah
al-Kamilah al-Juz’ al-Salis. Qabbani menuliskan 34 puisi
panjang yang terhimpun dalam 650 halaman. Hal ini
menandakan ketertarikan Qabbani dalam menulis puisi
bertemakan sosial dan politik. Contoh judul puisinya adalah
“Syu‘ara’ al-Ard al-Muhtallah™®® (Para Penyair Tanah
Terjajah), “Fath”* (Penaklukan), “al-Quds”*® (Yerussalem)
dan “Khubz wa Hasyisy wa Qamar”® (Roti, Hasis dan Bulan).

“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” ditulis setelah
Perang Enam Hari atau tragedi Naksah. Puisi ini merupakan
puisi politik Nizar Qabbani yang paling terkenal dan mungkin
menjadi puisi pertama tentang tragedi tersebut.!’ Puisi ini

adalah sebuah bentuk manifesto protes dan perlawanan

11 Nizar Qabbani, Al-4 ‘mal al-Siyasiyyah al-Kamilah al-Juz al-
Salis (Beirut: Mansyirat Nizar Qabbani, 1978), 70.

12 Marwah Salah Mutawalli, “Nizar Qabbani: min Hawamisy ‘ala
Daftar al-Naksah ila Akhir al-Anbiya”,” 4l-Quds Al-Arabi, diakses 16
Mei 2024, https://tinyurl.com/3rvhrf4p.

18 Qabbani, 4l-4 ‘mal al-Siyasiyyah al-Kamilah al-Juz al-Salis,
149.

14 Qabbani, 137.

15 Qabban, 159.

16 Qabban, 13.

17 Mutawalli, “Nizar Qabbant: min Hawamisy ‘ala Daftar al-
Naksah ila Akhir al-Anbiya”.””



Qabbani terhadap kekalahan yang dialami oleh bangsa Arab,

Qabban1 mengatakan:
Ho Gl gl 08 (8 g e ) gt
g s

‘Puisi saya “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah™ adalah
manifesto yang memuat protes dan perlawanan saya.’

Puisi ini pertama kali diterbitkan di majalah al-Adab
Lebanon oleh teman Qabbani, Suhail Idris. Pada awalnya,
Qabbani sedikit ragu untuk menyebarkan puisinya. Namun,
Suhail Idris mendorongnya dengan keras untuk menyebarkan
puisi tersebut lebih luas.’® Setelah melalui dikusi panjang,
akhirnya Qabbani yakin untuk menyebarkan puisi “Hawamisy
‘ala Daftar al-Naksah” yang kemudian menimbulkan masalah
besar baginya di negara-negara Arab, khususnya di Mesir.?°

Puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” yang ditulis
setelah Perang Enam Hari merupakan titik awal transformasi
Nizar Qabbani dari penyair cinta dan wanita menjadi penyair
politik dan sosial. Hal ini dapat dilihat dari bagian ketiga puisi

tersebut.

e s b

b, 5

> =2

18 Nizar Qabbani, Qissati ma ‘a al-Syi r (Beirut: Mansyiirat Nizar
Qabbani, 1970), 245.

19 Qabbant, 249.

20 Syadr ‘Abbas, “Nizar Qabbant: Afrag Sauratihi wa Masya‘irihi
‘ala Hawamisy Daftar al-Naksah fa Inqalabat al-Dunya,” al-Jaridah al-
Kuwaytiyyah, 30 April 2020, https://shorturl.at/h3jbq.
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‘Wahai negeriku yang berduka
Engkau telah mengubahku dengan sekejap

Dari penyair yang menulis puisi cinta dan kerinduan
Menjadi penyair yang menulis dengan pisau.’

Selain menandai transformasi Qabbanit dari penyair wanita dan
cinta, puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” juga
menyuarakan sebab-sebab kekalahan Arab dalam Perang

Enam Hari. Contohnya tertulis di bagian 12 puisi tersebut.
2302 2 334 55 G
LG5
‘Orang-orang Yahudi tidak masuk melalui perbatasan

kita

Hanya saja,
Mereka meyusup seperti semut melalui aib kita..’

Penelitian in1 menggunakan teori poetika budaya
Stephen Greenblatt sebagai alat analisis. Teori tersebut
menolak pandangan new criticism dalam memperlakukan teks
sastra secara otonom. Poetika budaya Stephen Greenblatt
memilki suatu pandangan, yaitu bahwa karya sastra
merupakan produk budaya sebagaimana artefak kultural, yang

sejajar dengan konsepsi tekstualitas Geertz (budaya sebagai

2L Qabbani, Al-A ‘mal al-Siyasiyyah al-Kamilah al-Juz al-Salis, 73.
22 Qabbani, 82.



teks).?® Stephen Greenblatt dalam teori poetika budaya
menyampaikan tiga langkah kerja, (1) Teks sastra diasumsikan
sebagai manifestasi dari ekspresi pengarang, baik yang bersifat
psikologis, biografis, maupun ideologis. Kemudian (2) karya
sastra dipandang secara simbolik-struktural sebagai suatu
kode-kode tekstual yang pembentukannya erat berkaitan
dengan baik ekspresi kepengarangan maupun
sosiokulturalnya. Terakhir, 3) dilakukan reinterpretasi dan
analisis atas kode-kode teks sastra yang dikonstruksi oleh
kekuatan sosial di dalam diskursus.?*

Untuk melakukan reinterpretasi Perang Enam Hari
dalam puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”, teori poetika
budaya Stephen Greenblatt digunakan untuk meneliti tiga
aspek utama: kepengarangan, kode-kode dalam teks, dan
kaitan teks dengan teks-teks semasa. Melalui analisis ini,
penelitian berusaha mengungkap bagaimana Qabbani
membentuk dan mengartikulasikan pengalaman kolektif
Perang Enam Hari melalui simbol-simbol dalam puisinya dan
bagaimana teks ini berinteraksi dengan wacana-wacana
sosiohistoris yang lebih luas. Pendekatan ini tidak hanya

memberikan wawasan tentang teks itu sendiri, tetapi juga

2 Moh. Fathoni, “Kritik Sastra Puitika Kultural Stephen
Greenblatt: Metode dan Praktik Analisis,” Poetika 1, no. 2 (2013): 153,
https://doi.org/10.22146/poetika.v1i2.10411.

24 Fathoni, 167.



tentang dinamika kekuasaan dan budaya yang memengaruhi
serta dibentuk oleh puisi tersebut.

Interpretasi umum yang dominan mengenai Perang
Enam Hari cenderung menekankan superioritas dan
keunggulan militer Israel. Narasi ini berakar pada kemenangan
Israel yang luar biasa dalam rentang waktu singkat—hanya
enam hari—atas koalisi negara-negara Arab yang lebih besar,
yaitu Mesir, Yordania, dan Suriah. Narasi yang beredar bukan
mengenai kekuatan militer saja, melainkan juga kekuatan
politik. Ide ‘Greater Israel’® (Israel Raya) meluas dan
menjadi tanda kekuatan politik Israel yang makin menguat.
Puncak kemenangan Israel dalam perang ini memiliki makna
metaforis, yang terungkap dalam perbandingannya dengan
enam hari penciptaan. Koran berulang kali menggambarkan
kemenangan ini dalam istilah ‘mukjizat’, ‘keselamatan’,
‘penyelamatan’, dan ‘keajaiban’ yang sakral.?

Reinterpretasi Perang Enam Hari dalam puisi
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” dilakukan untuk
menafsirkan kembali tragedi tersebut. Narasi yang beredar
tentang kekuatan besar Israel dalam Perang Enam Hari

menjadi narasi hegemonik yang tersebar luas. Oleh sebab itu,

% Dimitrios Machairas, “The Strategic and Political

Consequences of the June 1967 War,” Cogent Social Sciences 3, no. 1
(2017): 4, https://doi.org/10.1080/23311886.2017.1299555.

% Dalia Gavrieli-Nuri, “Saying ‘War’, Thinking ‘Victory’— The
Mythmaking Surrounding Israel’s 1967 Victory,” Israel Studies 15, no. 1
(2010): 95, https://www.jstor.org/stable/10.2979/is1.2010.15.1.95.
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perlu dilakukan reinterpretasi peristiwa untuk menemukan

makna yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun,
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana Nizar
Qabbani, melalui proses kepengarangan puisi “Hawamisy ‘ala
Daftar al-Naksah”, mereinterpretasikan Perang Enam Hari
sebagai manifestasi dari kekecewaan dan frustrasi kolektif
yang dialami oleh masyarakat Arab. Dengan menggunakan
teori poetika budaya Stephen Greenblatt, penelitian ini akan
mengidentifikasi kepengarangan Nizar Qabbani,
mengeksplorasi ekspresi Perang Enam Hari tersebut dalam
puist Qabbani dan menganalisis bagaimana Perang Enam Hari
yang diungkapkan dalam puisi ini direinterpretasikan dan
beresonansi dalam teks-teks lain yang semasa.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka
pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kepengarangan puisi “Hawamisy ‘ala Daftar
al-Naksah” menjadi manifestasi Perang Enam Hari 1967
bagi Nizar Qabbani?

2. Bagaimana ekspresi Nizar Qabbani mengenai Perang
Enam Hari 1967 dalam puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-

Naksah”?
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3. Bagaimana reinterpretasi Perang Enam Hari 1967 dalam
puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” digambarkan
dalam teks-teks sastra maupun nonsastra semasa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kepengarangan puisi “Hawamisy ‘ala
Daftar al-Naksah” karya Nizar Qabbani sehingga
menjadi manifestasi Perang Enam Hari 1967 bagi Nizar
Qabbani.

2. Mengidentifikasi dan mengkaji ekspresi Nizar Qabbani
tentang Perang Enam Hari 1967 dalam puisi “Hawamisy
‘ala Daftar al-Naksah™.

3. Menganalisis bagaimana reinterpretasi Perang Enam
Hari 1967 dalam puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-
Naksah” tergambarkan dalam teks-teks sastra maupun
nonsastra semasa.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
teoretis yang dapat membantu mengembangkan kajian sastra
Arab, khususnya dalam memahami bagaimana puisi dapat
digunakan sebagai medium untuk mengekspresikan
pengalaman maupun perasaan pribadi dan kolektif dalam

konteks kekalahan bangsa Arab pada konflik Arab-Israel.
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Dengan menerapkan pendekatan poetika budaya Stephen
Greenblatt, penelitian ini juga berusaha memperkaya wacana
mengenai interksi antara teks sastra, konteks budaya, dan
dinamika historis. Melalui analisis terhadap puisi “Hawamisy
‘ala Daftar al-Naksah” karya Nizar Qabbani, penelitian ini
dapat menjadi referensi penting bagi studi-studi lanjutan yang
ingin menggali lebih dalam hubungan antara sastra dan

sejarah, serta pengaruh kultural dalam proses kepengarangan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis
bagi para akademisi, khususnya mahasiswa, peneliti, dan
pengajar dalam bidang sastra Arab. Dengan memahami
bagaimana konteks historis dan kultural memengaruhi proses
kepengarangan dan interpretasi puisi, akademisi dapat lebih
mendalam dalam menganalisis karya sastra Arab, terutama
dalam kaitannya dengan peristiwa-peristiwa sejarah penting
seperti Perang Enam Hari. Bagi masyarakat umum, penelitian
ini dapat membantu mereka memahami lebih dalam tentang
kekalahan bangsa Arab dalam Perang Arab-Israel, yang
berkelanjutan hingga sekarang. Dengan pemahaman ini,
masyarakat dapat mengambil pelajaran dari sejarah tersebut
untuk pembelajaran dalam konteks situasi politik dan sosial
saat ini, serta menyadari pentingnya memahami akar
permasalahan yang masih relevan dalam konflik yang terus

berlangsung di Timur Tengah.
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1.5 Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap karya sastra, khususnya puisi, telah
menjadi bagian yang umum dalam ranah penelitian. Perhatian
dalam penelitian tersebut cenderung lebih fokus pada analisis
struktur intrinsik dengan menggali unsur-unsur internal dalam
karya sastra tersebut. Hal ini mungkin disebabkan oleh
anggapan bahwa penelitian terhadap struktur intrinsik lebih
mudah dilakukan jika dibandingkan dengan kajian yang
mengeksplorasi elemen-elemen struktur ekstrinsik, yakni
unsur-unsur yang terkait dengan konteks di luar karya sastra
itu sendiri. Meskipun demikian, penting untuk memahami
bahwa kedua jenis analisis ini memiliki keunikan dan nilai
tersendiri dalam membuka pemahaman yang mendalam
terhadap karya sastra.

Puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” cenderung
jarang digunakan sebagai objek material penelitian. Namun,
peneliti menemukan sebuah penelitian di  Irak yang
menggunakan puisi tersebut sebagai objek penelitiannya.
Penelitian tersebut dimuat pada Journal of Tikrit University for
Humanities di Irak pada tahun 2021. Jurnal ini ditulis oleh
Hayam Abd El Kadhim Ibrahim dengan judul “Stylistic
Reading in Nizar Qabbani’s Poem (Margins on the Setback

Book)”.2" Fokus penelitian ini adalah pembacaan stilistik pada

2" Hayam Abd El Kadhim Ibrahim, “Stylistic reading in Nizar
Qabbani ‘ s Poem (Margins on the Setback Book),” Journal of Tikrit
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puisi tersebut. Hasilnya penelitian menunjukkan bahwa irama
kalimat-kalimat dalam puisi ini sangat fasih, dibedakan secara
stilistika melalui penggambaran retorik dan kalimat ekspresif
yang intens dengan penggunaan huruf konsonan dalam
konteks ungkapan dan pembebasan. Inilah yang mendorong
penyair untuk berinovasi dalam gaya penulisannya, dengan
menggunakan teknik akumulasi seni, pengulangan, pengantar
yang kuat, dan efisiensi linguistik.

Puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” karya Nizar
Qabbani juga pernah diteliti oleh ‘Abdulhaq Stdani dengan
judul “The Linguistic Tools of Persuation in the Poem
‘Hawamiche ala Dafter Ennaksa’ by Nizar Qabbani”.?
Penelitian ini fokus pada analisis unsur intrinsik puisi,
khususnya pada sarana linguistiknya. Dinyatakan bahwa puisi
adalah tuturan yang memuat tindakan argumentatif,
memadukan kenikmatan dan persuasi, penyair menyikapi hati
nurani dan pikiran. Penggunaa isti ‘Grah dengan kemampuan
persuasif Nizar Qabbani yang luar biasa karena kepadatan
linguistik yang mencakup ‘agliy dan mahsus. Dilihat dari hasil

analisis sebelumnya, penelitian tersebut dapat dikategorikan

University  for  Humanities 28, mno. 7 (2021): 150-73,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.25130/jtuh.28.7.2021.7.

28 < Abdulhaq Siidani, “The Linguistic Tools of Persuation in the
Poem ‘Hawamiche ala Dafter Ennaksa’ by Nizar Qabbani,” AI-Mumarasat
al-Lugawiyyah 9, no. 4 (2018): 75-89,
https://asjp.cerist.dz/en/article/133080.
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sebagai sebuah studi yang mengeksplorasi elemen-elemen
intrinsik dalam suatu puisi.

Tesis dengan judul “Al-Malamih al-Uslibiyyah f1 Syi‘r
Nizar Qabbani Qasidah Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah
Anmiizajan”?° yang ditulis oleh Salthah Mu‘afi dan Wardah al-
‘Aqin menjadikan puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”
objek material penelitian. Tesis tersebut fokus menganalisis
ciri-ciri stilistika yang terdapat pada puisi tersebut. Beberapa
hasil penelitiannya adalah yang pertama bahwa pengulangan
bunyi-bunyian dalam puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”
terjadi secara sadar dan sengaja dari pihak penyair, dan bukan
karena kesewenang-wenangan dan spontanitas. Yang kedua
adalah bahwa sebagian besar kosakata membawa konotasi
kontekstual berbeda yang menyimpang dari konotasi leksikal
asli yang ditetapkan oleh kamus. Yang terakhir adalah bahwa
citra puitis berupa simile, metafora, dan metonimia mampu
menyampaikan makna teks puisi melalui sudut pandang puitis
Nizar QabbanT yang tahu bagaimana dan kapan menggunakan
gambaran puitis tersebut.

Dengan memerinci tinjauan terhadap analisis-analisis
yang dilakukan pada puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”

di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis tersebut membahas

2 Salthah Mu‘afi dan Wardah Al-‘Aqiin, “Al-Malamih al-
Uslubiyyah f1 Syi‘r Nizar Qabbani Qasidah -Hawamisy ‘ala Daftar al-
Naksah- Anmiizajan” (Universite Larbi Tebessi, 2016), http://dspace.univ-
tebessa.dz:8080/jspui/handle/123456789/4291.
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unsur-unsur intrinsik puisi, terutama fokus pada aspek
linguistiknya. Dalam konteks tesis ini, peneliti tidak hanya
melakukan analisis unsur intrinsik, tetapi juga menggali unsur-
unsur ekstrinsik dalam puisi tersebut. Untuk menggali unsur-
unsur ekstrinsik tersebut, peneliti menggunakan teori poetika
budaya Stephen Greenblatt sebagai alat analisis.

Dalam ranah hubungan unsur intrinsik puisi dan unsur
ekstrinsiknya, puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” pernah
diteliti dengan teori analisis wacana kritis. Penelitian tersebut
dilakukan oleh Agus Nurwansyah dengan judul “Nizar
Qabbani dan Gejolak Politik di Timur Tengah: Analisis
Wacana Kritis Puisi Hawamisy ala Daftar al-Naksah”*° pada
tahun 2024. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis
Wacana Kritis Teun A. Van Dijk dari tiga dimensi: teks,
kognisi sosial, dan konteks sosial. Hasil studi menunjukkan

ala Daftar al-Naksah”

3

bahwa puisi  “Hawamisy
mencerminkan perasaan sedih dan putus asa bangsa Arab
setelah Perang Arab-Israel, mengekspresikan kekalahan
mereka. Puisi ini mencerminkan kenyataan kekalahan dengan
menggambarkan 50.000 pengungsi baru, pemimpin yang
pandai berbicara, dan tindakan pembungkaman suara. Nizar

menciptakan puisi ini untuk mengekspresikan pikiran dan

30 Agus Nurwansyah, “Nizar Qabbani and the Political Turmoil in
the Middle East: A Critical Discourse Analysis of the Poem Hawamisy ala
Daftar al-Naksah,” Contemporary Society and Politics Journal (CSPJ) 3,
no. 1 (2024): 49-64, https://doi.org/10.32939/cspj.v3il.
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perasaan masyarakat Arab yang terus menderita akibat
kekalahan dari Israel. Meninjau penelitian tersebut, peneliti
menemukan gap permasalahan yang belum diungkapkan,
yaitu hubungan antara puisi tersebut dengan karya-karya sastra
maupun nonsastra pada satu masa yang sama.

Setelah meninjau  penelitian  terdahulu  yang
menjadikan puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” sebagai
objek material, kini perlu melihat penelitian yang
menggunakan teori new historicism atau poetika budaya
Stephen Greenblatt sebagai objek formal. Penelitian-penelitian
tersebut memberikan konteks teoretis yang mendukung
analisis puisi Qabbani dalam penelitian ini.

Pendekatan new historicism telah banyak digunakan
dalam beberapa penelitian, contohnya penelitian berjudul
“The Mythology of Defeat: The Yom Kippur War of October
(1973) in Ada Aharoni’s Toward a Horizon of Peace, New
Historicist Reading” yang dilakukan oleh Mohammed Saleh
Abdullah Hammad pada tahun 2021.% Penelitian ini meneliti
bagaimana mitologi kekalahan direpresentasikan dalam
konteks Perang Yom Kippur 1973, dengan fokus pada karya

sastra Toward a Horizon of Peace karya Ada Aharoni.

31 Mohammed Saleh Abdullah Hammad, “The Mythology of
Defeat: The Yom Kippur War of October (1973) in Ada Aharoni’s Toward
a Horizon of Peace, New Historicist Reading,” International Journal of
Literature Studies 1, no. 1 (2021): 51-61,
https://doi.org/10.32996/ijts.2021.1.1.7.
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Hasilnya menunjukkan bahwa karya ini tidak hanya berfungsi
sebagai refleksi sejarah, tetapi juga sebagai alat untuk
memahami dan memproses pengalaman kekalahan dalam
budaya yang lebih luas. Namun, penelitian tersebut belum
menyentuh bagaimana kekalahan bangsa Arab dalam konteks
perang sebelumnya, yaitu Perang Enam Hari, digambarkan
dalam karya sastra lain. Inilah celah yang dapat diisi oleh
penelitian ini, yang berfokus pada puisi “Hawamisy ‘ala Daftar
al-Naksah” karya Nizar Qabbani sebagai reinterpretasi Perang
Enam Hari 1967.

Penelitian oleh Septi Lestari dan Penny Respati Yurisa
pada tahun 2024 dengan judul “The Construction of
Resistance in Ibrahim Touqan’s “Mawtini” Song Lyrics: New

Historicism Analysis™®?

menggunakan pendekatan new
historicism untuk menganalisis konstruksi resistansi dalam
lirik lagu “Mawtini” karya Ibrahim Tougan. Penelitian ini
menyoroti bagaimana lirik lagu tersebut mencerminkan dan
membangkitkan semangat perlawanan terhadap penjajahan,
dengan mempertimbangkan konteks historis dan politik di
tempat lagu itu diciptakan. Meskipun demikian, penelitian ini

lebih menitikberatkan pada konstruksi resistansi perlawanan

daripada kekalahan atau penyerahan diri yang juga merupakan

32 Septi Lestari dan Penny Respati Yurisa, “The Construction of
Resistance in Ibrahim Touqan’s ‘Mawtini’ Song Lyrics: New Historicism
Analysis,” Tsaqofiya : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab 6, no. 1
(2024): 1-18, https://doi.org/10.21154/tsaqofiya.v6il .427.
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aspek penting dari narasi historis. Penelitian ini dapat mengisi
celah tersebut dengan mengkaji cara Perang Enam Hari
direpresentasikan dalam puisi Qabbani, yang tidak hanya
mengartikulasikan resistansi, tetapi juga memberikan
penafsiran mendalam terhadap peristiwa itu sendiri.

Penelitian oleh Rifki Mulyana pada tahun 2022 dengan
judul Arab Revolt Representation in War-Themed Songs (a
New  Historicism Analysis)®® adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan new historicism untuk menganalisis
representasi Pemberontakan Arab dalam lagu-lagu bertema
perang. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana narasi
sejarah tentang Pemberontakan Arab dibentuk dan dipengaruhi
oleh kekuatan politik dan budaya yang dominan pada saat itu.
Namun, penelitian ini lebih fokus pada lagu-lagu bertema
perang dan belum mengeksplorasi puisi sebagai medium
ekspresi kekalahan dan perlawanan dalam konteks yang sama.
Penelitian ini dapat mengisi gap ini dengan menganalisis
bagaimana puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” oleh Nizar
Qabbani merepresentasikan Perang Enam Hari sebagai bagian
dari narasi yang lebih luas tentang kekalahan dan resistansi di
dunia Arab.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian-

penelitian  sebelumnya dengan objek material puisi

3 Rifki Mulyana, “Arab Revolt Representation in War-Themed
Songs (A New Historicism Analysis)” (UIN Raden Mas Said Surakarta,
2022), https://eprints.iain-surakarta.ac.id/4074/.
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“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” cenderung fokus pada
analisis unsur-unsur intrinsik berupa stilistika dan linguistik.
Namun, terdapat celah penelitian yang belum diungkap, yaitu
analisis yang menghubungkan puisi ini dengan konteks
kultural-historis Perang Enam Hari serta karya sastra maupun
non-sastra yang ditulis pada masa yang sama. Dengan
menggunakan teori poetika budaya Stephen Greenblatt,
penelitian ini akan mengisi gap tersebut, menganalisis
bagaimana Perang Enam Hari 1967 direinterpretasi melalui
puisi Qabbani dalam konteks sosial dan budaya yang lebih

luas.

1.6 Landasan Teori
Poetika Budaya Stephen Greenblatt
Istilah poetika budaya merupakan terjemahan dari

* atau cultural poetics®. Istilah ini

poetics of culture®
diperkenalkan oleh Stephen Greenblatt sebagai nama teori
kritik sastra yang lahir pada tahun 1980-an. Teori tersebut
mempunyai nama lain, yang juga dipopulerkan oleh
Greenblatt, yaitu new historicism.>® Poetika budaya atau new

historicism tersebut berkembang di Amerika Utara dengan

34 Stephen Greenblatt, Renaissance Self-Fashioning: From More
to Shakespeare (Chicago & London: The University of Chicago Press,
1980), 5.

3 Stephen Greenblatt, Learning to Curse: Essays in Early Modern
Culture (London and New York: Routledge, 1990), 1.

3% Stephen Greenblatt, The Greenblatt Reader, ed. oleh Michael
Payne (Malden: Blackwell Publishing, 2005), 18.
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Stephen Greenblatt sebagai figur utamanya.®’ Teori ini juga
berkembang di Inggris Raya dengan sebutan cultural
materialism dengan Louis Althusser dan Raymond Williams
sebagai figurnya.®

Pada akhir tahun 1980-an, Greenblatt mulai memilih
istilah poetika budaya untuk mendeskripsikan karyanya

39 seperti halnya Louis Montrose

daripada new historicism
dalam kumpulan tulisan Veeser.*® Greenblatt menyebut semua
karyanya setelah tahun 1988 sebagai poetika budaya, dan apa
yang terjadi sebelumnya sebagai new historicism. Greenblatt
telah menggunakan istilah poetika budaya dalam Renaissance
Self-Fashioning pada tahun 1980 dengan menyatakan bahwa
tujuan yang tepat dari praktik kritisnya adalah poetika
budaya.*! Dalam penelitian ini, istilah poetika budaya dan new
historicism akan digunakan dengan makna yang sama.
Poetika budaya merupakan sebuah istilah yang pertama

kali diciptakan oleh kritikus asal Amerika Stephen Greenblatt

dengan terbitnya buku Renaissance Self-Fashioning: from

37 Jeremy Hawthorn, A Concise Glossary of Contemporary
Literary Theory, 4th ed. (London: Edward Arnold, 1994), 132.

3 Charles E. Bressler, Literary Criticism: An Introduction to
Theory and Practice (A Second Printing), ed. oleh Vivian Garcia dan
Heather Vomero, V (Indianapolis: Pearson Longman, 2011), 187.

39 John Brannigan, New Historicism and Cultural Materialism, ed.
oleh Julian Wolfreys, Transitions Series (New York, NY: St. Martin’s Press,
1998), 83.

40 Harold Aram Veeser, The New Historicism (New York, NY:
Routledge, 1989), 17.

41 Greenblatt, Renaissance Self-Fashioning: From More to
Shakespeare, 5.
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More to Shakespeare (1980).*? Istilah tersebut pertama kali
digunakan sebagai sebuah nama dalam pengantar edisi jurnal
Genre di tahun 1982, untuk menawarkan perspektif baru
dalam kajian Renaissance, yakni dengan menekankan
keterkaitan teks sastra dengan berbagai kekuatan sosial,
ekonomi, dan politik yang menyertainya.*® Kesadaran penting
dari poetika budaya adalah bahwa sastra dan sejarah tidak
dapat dipisahkan.** Perspektif ini membuka jalan bagi
pemahaman teks sebagai produk budaya yang tidak dapat
dipisahkan dari kondisi sejarah yang melingkupinya.

Stephen Greenblatt tidak puas dengan kajian new
criticism. la berusaha mendobrak kajian tekstual-formalis
dalam tradisi new criticism yang bersifat ahistoris dan
memperlakukan objek-objek sastra sebagai ikon-ikon yang
tidak memiliki sejarah.*® Sastra, menurut pandangan yang
ditawarkan poetika budaya, tidak bisa dipisahkan dari praksis-
praksis sosial, ekonomi, dan politik karena 1a ikut mengambil

bagian di dalamnya atau dengan kata lain kedudukan sastra

42 peter Barry, Beginning Theory: An Introduction to Literary and
Cultural Theory, 3rd ed. (Manchester: Manchester University Press, 2009),
166.

4 Melani Budianta, “Budaya, Sejarah, dan Pasar: New
Historicism dalam Perkembangan Kritik Sastra,” Susastra: Jurnal Ilmu
Sastra dan Budaya 2, no. 3 (2006): 2,
https://lib.ui.ac.id/detail?id=89062 &lokasi=lokal %0A.

44 John Brannigan, “Introduction: History, Power, and Politics in
the Literary Artifact,” in Literary Theories: A Reader and Guide, ed. oleh
Julian Wolfreys (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1999), 417.

4 Greenblatt, The Greenblatt Reader, 3.
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dan unsur nonsastra adalah sama. Melalui pemahaman
tersebut, pemisahan antara luar-dalam, intrinsik-ekstrinsik,
tidak dapat dipertahankan lagi. Perbedaan yang mencolok
antara poetika budaya dan new criticism adalah bahwa poetika
budaya mengaitkan antara teks sastra dan nonsastra sebagai
produk dari zaman yang sama dengan berbagai pertarungan
kuasa dan ideologi, sedangkan new criticism hanya meneliti
teks sastra.*®

Selain memilki perbedaan dengan new criticism,
poetika budaya juga memiliki perbedaan dengan old
historicism atau traditional historicism. Perbedaan pertama
terletak pada pembacaan paralel antara teks sastra dan teks
nonsastra. Dalam praktiknya, poetika budaya menilai karya
sastra sama dengan karya nonsastra. Sedangkan old
historicism menilai karya sastra lebih tinggi dari karya
nonsastra.*’ Perbedaan lainnya adalah bahwa old historicism
memandang sejarah sebagai rangkaian peristiwa yang
memiliki hubungan sebab-akibat linier, yang berarti setiap
peristiwa memicu peristiwa berikutnya, dan melalui analisis
objektif, dapat diungkap fakta-fakta sejarah yang jelas serta
memahami semangat zaman dari suatu budaya. Sebaliknya,

poetika budaya meragukan akses terhadap fakta sejarah yang

46 Budianta, “Budaya, Sejarah, dan Pasar: New Historicism dalam
Perkembangan Kritik Sastra,” 3.

47 Barry, Beginning Theory: An Introduction to Literary and
Cultural Theory, 168.
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paling mendasar karena menurut para kritikus poetika budaya,
objektivitas dalam analisis sejarah tidak mungkin tercapai.
Selain itu, poetika budaya menolak pandangan bahwa sejarah
adalah perkembangan linier, dengan menekankan bahwa
sejarah jauh lebih kompleks dan tidak dapat dipahami hanya
melalui urutan peristiwa yang sederhana.*®

Ketika banyak pendekatan kritis terhadap teks sastra
sebelumnya mengasumsikan bahwa teks memiliki beberapa
signifikansi universal dan kebenaran ahistoris yang esensial
untuk disampaikan, para kritikus poetika budaya cenderung
membaca teks sastra sebagai produk material dari kondisi-
kondisi historis yang spesifik.*® Poetika budaya mendekati
hubungan antara teks dan konteks dengan perhatian yang
mendesak terhadap konsekuensi politik dari interpretasi sastra.
Di mata para kritikus poetika budaya, semua jenis teks adalah
kendaraan politik sejauh teks memediasi struktur formasi
sosial, politik, dan budaya. Pandangan ini terlihat jelas dalam
karya para kritikus poetika budaya yang membaca konteks
sejarah melalui dokumen-dokumen hukum, medis, dan
hukum, anekdot, tulisan-tulisan perjalanan, narasi-narasi

etnologis dan antropologis, dan tentu saja teks-teks sastra.>°

8 Lois Tyson, Critical Theory Today: A User-Friendly Guide, 3rd
ed. (Abingdon, Oxon: Routledge, 2015), 268—69.

49 Brannigan, “Introduction: History, Power, and Politics in the
Literary Artifact,” 417.

% Brannigan, 417.
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Menurut Greenblatt, karya sastra bukanlah suatu
cermin yang transparan dan pasif yang merefleksikan budaya
dan sosialnya. Dalam pandangan yang baru, karya sastra ikut
membangun, mengartikulasikan dan memproduksi konvensi,
norma, nilai-nilai budaya melalui tindak verbal dan imajinasi
kreatifnya.>l Pada waktu yang bersamaan, teks sastra
merupakan produk dari kekuatan sosial historis pada masanya
dan juga menghasilkan dampak sosial.

Greenblatt berpendapat bahwa karya sastra berfungsi
sebagai objek interpretasi dalam sistem kekuasaan. Dalam
Renaissance Self-Fashioning, 1a mengikuti pemikiran Geertz
dengan menyatakan bahwa karya sastra merupakan ‘artefak
budaya’. Dengan demikian, menurutnya, sastra memiliki
peran dalam membentuk dan merefleksikan sistem makna
dalam budaya. Bahasa pada kenyataannya, seperti sistem tanda
lainnya, merupakan konstruksi kolektif. Kritikus harus
menyadari tugas interpretasi, yaitu memahami konsekuensi ini
secara lebih peka dengan memeriksa kehadiran sosial dari dan
dalam teks sastra.>

Self-fashioning is in effect the Renaissance version of
these control mechanisms, the cultural system of
meaning that creates spesific individuals by governing
the passage from abstract potential to concrete
historical embodiment. Literature functions within this

51 Budianta, “Budaya, Sejarah, dan Pasar: New Historicism dalam
Perkembangan Kritik Sastra,” 4.

52 Fathoni, “Kritik Sastra Puitika Kultural Stephen Greenblatt:
Metode dan Praktik Analisis,” 166—67.
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system in three interlocking ways: as manifastion of the
concrete behavior of its particular author, as itself the
expression of the codes by which behaviour is shaped,
and as reflection upon those codes®

‘Pembentukan diri pada dasarnya adalah versi
Renaisans dari mekanisme kontrol ini, sistem budaya
makna yang menciptakan individu-individu tertentu
dengan mengatur perjalanan dari potensi abstrak ke
perwujudan historis yang konkret. Sastra berfungsi
dalam sistem ini dalam tiga cara yang saling terkait:
sebagai  perwujudan  perilaku  konkret  dari
pengarangnya sebagai ekspresi dari kode-kode yang
membentuk perilaku, dan sebagai refleksi atas kode-
kode tersebut.’

Berdasarkan pernyataan tersebut, Greenblatt menunjukkan
cara kerja kritik sastranya yang ia sebut fungsi interpretasi
sastra. Fungsi interpretasi sastra terdiri dari tiga cara yang
saling terkait, pertama sebagai manifestasi perilaku konkret
dari pengarangnya, kedua sebagai ekspresi kode-kode yang
membentuk perilaku, dan terakhir sebagai refleksi atas kode-
kode tersebut.>

Greenblatt menegaskan bahwa praktik interpretasi
sastra harus melibatkan tiga fungsi di atas tanpa terkecuali.
Pertama, interpretasi sastra tidak boleh berhenti pada perilaku
pengarang.

If interpretation limits itself to the behaviour of the
author, it becomes literary biography (in either a
conventionally historical or psychoanalytic mode) and

8 Greenblatt, Renaissance Self-Fashioning: From More to
Shakespeare, 4-5.
54 Greenblatt, 4.
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risks losing a sense of the larger networks of meaning
in which both the author and his works participate.®
‘Jika interpretasi membatasi diri pada perilaku
pengarang, maka interpretasi akan menjadi biografi
sastra (baik secara historis maupun psikoanalisis) dan
berisiko kehilangan pemahaman akan jaringan makna
yang lebih luas yang melibatkan pengarang dan
karyanya.’

Kedua, interpretasi sastra tidak boleh dipandang secara
ekslusif sebagai ekspresi dari aturan dan instruksi sosial
semata.

1If, alternatively, literature is viewed exclusively as the
expression of social rules and instructions it risks being
absorbed entirely into an ideological superstructure.
Marx himself vigorously resisted this functional
absorption of art, and subsequent Marxist aesthetics,
for all its power and sophistication, has never
satisfactorily resolved the theoretical problems raised
in the Grundrisse and elsewhere.>®

‘Sebaliknya, jika sastra dipandang secara eksklusif
sebagai ekspresi aturan dan instruksi sosial, maka ia
memiliki risiko terserap sepenuhnya ke dalam
superstruktur ideologis. Marx sendiri dengan keras
menentang penyerapan fungsional seni ini, dan estetika
Marxis selanjutnya, dengan segala kekuatan dan
kecanggihannya, tidak pernah secara memuaskan
menyelesatkan ~ masalah-masalah ~ teoretis  yang
diangkat dalam Grundrisse dan di tempat lain.’

Terakhir, sastra tidak boleh dipandang hanya sebagai
interpretasi reflektif terpisah atas kode perilaku yang berlaku.

%5 Greenblatt, 4.
% Greenblatt, 4.
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Finally, if literature is seen only as detached reflection
upon the prevailing behavioural codes, a view from a
safe distance, we drastically diminish our grasp of art’s
concrete functions in relation to individuals and to
institutions, both of which shrink into an obligatory
"historical background" that adds little to our
understanding.®’

‘Akhirnya, jika sastra dilihat hanya sebagai refleksi
terpisah atas kode perilaku yang berlaku, sebuah
pandangan dari jarak yang aman, kita secara drastis
mengurangi pemahaman kita tentang fungsi konkret
seni dalam hubungannya dengan individu dan institusi,
yang keduanya menyusut menjadi “latar belakang
historis” wajib yang tidak banyak menambah
pemahaman kita.’

Penelitian ini menerapkan tiga langkah kerja dalam
fungsi interpretasi karya sastra. Pertama, menganalisis puisi
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” sebagai manifestasi
kepengarangan Nizar Qabbani yang merupakan pandangan
dan pengalaman pribadinya terhadap Perang Enam Hari.
Kedua, puisi tersebut diinterpretasikan sebagai ekspresi
simbolik yang terbentuk dari kode-kode yang berkaitan
dengan Perang Enam Hari. Kode-kode ini ditelusuri untuk
mengungkap bagaimana mereka membentuk ideologi dan
diskursus pada masa itu. Terakhir, dilakukan reinterpretasi
terhadap kode-kode tersebut melalui pembacaan paralel

terhadap sumber-sumber sastra dan nonsastra sezaman guna

57 Greenblatt, 4.
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melihat bagaimana Perang Enam Hari muncul di dalamnya
dan dikaitkan dengan teks-teks semasa.

Fokus penelitian ini adalah reinterpretasi Perang Enam
Hari 1967 dengan menggunakan teori poetika budaya
Greenblatt. Reinterpretasi ini bertujuan untuk menafsirkan
kembali perang tersebut, yang selama ini dinarasikan sebagai
keperkasaan Israel dalam kemenangannya, guna menemukan
makna yang lebih mendalam. Melalui langkah ketiga dalam
kritik sastra Greenblatt, yaitu reinterpretasi, penelitian ini
berusaha menunjukkan bagaimana puisi tersebut berfungsi
sebagai bagian dari jaringan diskursus yang lebih luas yang
menggambarkan Perang Enam Hari dalam konteks sejarah dan

budayanya.
1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini1 bersifat kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara intensif teks puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”
karya Nizar Qabbani. Fokus penelitian ini adalah reinterpretasi
Perang Enam Hari yang terdapat pada puisi tersebut, terutama
yang berkaitan dengan konteks kultural-historis pada masa

Perang Enam Hari.



30

1.7.2 Sumber Data dan Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber
data sastra dan nonsastra yang memiliki kedudukan setara dan
saling melengkapi. Puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”
karya Nizar Qabbani dicantumkan dalam judul penelitian
bukan karena memiliki kedudukan lebih tinggi dibanding
sumber data lainnya, melainkan sebagai acuan utama untuk
mempermudah analisis. Data penelitian ini  berupa
keseluruhan teks puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah”
yang terdapat dalam buku al-A4 ‘mal al-Siyasiyyah al-Kamilah
al-Juz’ al-Salis, yang terdiri dari 20 bagian dan termuat dalam
29 halaman. Sumber data sastra lainnya mencakup puisi dan
novel yang membahas Perang Enam Hari 1967 serta ditulis
pada periode yang sama, berupa teks puisi “Marsiyah i al-
‘Umr al-Jamil” karya ‘Abd al-Mu‘tt Hijazi dan “Buka’iyyah
ila Syams Haziran” karya ‘Abd al-Wahhab al-Bayati, serta
teks novel al-Karnak karya Najib Mahftiiz dan 67 karya
San‘ullah Ibrahim.

Sumber data nonsastra dalam penelitian ini mencakup
berbagai media yang membahas Perang Enam Hari 1967.
Datanya berupa teks siaran radio Saut al- ‘Arab, teks dari koran
al-Ahram, al-Akhbar, dan al-Jumhiriyyah, serta Karikatur
yang menggambarkan situasi politik dan militer saat itu,
seperti “The Barricades in Tel Aviv”, “Cara Menggunakan

Bintang Daud”, “Pasukan Lapis Baja Mesir, Suriah, Yordania,



31

dan Lebanon”, dan “Amunisi Senapan dari Delapan Negara
Arab”. Data lainnya berupa fotografi yang merekam berbagai
peristiwa terkait Perang Enam Hari 1967.
1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan
data, yaitu teknik baca-catat dan teknik dokumentasi. Teknik
baca-catat diterapkan untuk mengumpulkan data dari teks
sastra dengan cara membaca secara berulang, lalu mencatatnya
sebagai bagian dari data penelitian. Sementara itu, teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nonsastra,
seperti gambar, karikatur, dan berita. Data-data tersebut
kemudian dikompilasi dan dideskripsikan dalam bentuk teks

agar dapat dianalisis secara representatif.

1.7.4 Teknik Analisis Data

Teknik  analisis data dalam  penelitian ini
menggabungkan analisis isi dengan pembacaan paralel dalam
teori poetika budaya Stephen Greenblatt. Analisis isi
digunakan untuk mengidentifikasi biografi Nizar Qabbani
serta proses kepengarangan puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-
Naksah.”  Selain itu, teknik ini berfungsi untuk
menginterpretasi kode-kode dalam puisi, seperti tema, simbol,
dan struktur naratif yang berkaitan dengan Perang Enam Hari.
Pembacaan paralel dalam poetika budaya Stephen Greenblatt
kemudian diterapkan untuk memahami keterkaitan antara

puisi, karya sastra, dan karya nonsastra dalam konteks budaya-
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historisnya. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali
makna yang lebih mendalam serta menghubungkan teks sastra
dengan dinamika sosial-politik yang lebih luas, yang
kemudian disintesis guna menjawab pertanyaan penelitian.
1.8 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa
bab yang saling berkaitan, dengan pembagian sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian,
serta sistematika penulisan.

Bab kedua membahas identifikasi kepengarangan puisi
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” karya Nizar Qabbani
sebagai manifestasi Perang Enam Hari dalam pandangan
penyair.

Bab ketiga menganalisis ekspresi Perang Enam Hari
dalam puisi “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah.”

Bab keempat mengkaji reinterpretasi Perang Enam
Hari dalam puisi tersebut dengan merujuk pada teks-teks sastra
dan nonsastra yang ditulis pada periode yang sama.

Bab kelima berisi simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa kepengarangan puisi
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” menjadi manifestasi
Perang Enam Hari bagi Nizar Qabbani melalui keterlibatan
puitisnya yang bersifat personal sekaligus politis. Puisi ini
lahir dari kekecewaan mendalam terhadap kekalahan Arab
pada tahun 1967 dan mencerminkan respons sastra terhadap
peristiwa historis tersebut. Kepengarangan Qabbani dalam
puisi ini tidak hanya mengartikulasikan kemarahan dan
keputusasaan, tetapi juga mengukuhkan dirinya sebagai
penyair yang mengkritik ketidakmampuan pemimpin Arab
dalam menghadapi perang. Dengan kata lain, kepengarangan
Qabbani dalam puisi ini merupakan bentuk literer dari
resistansi dan penolakan terhadap narasi resmi yang
membenarkan kekalahan sebagai sekadar Naksah atau
‘kemunduran’.

Ekspresi Nizar Qabbani mengenai Perang Enam Hari
dalam “Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” diwujudkan melalui
kritik tajam terhadap retorika kosong dan propaganda yang
menyelimuti perang tersebut. Qabbani mengecam penggunaan
bahasa yang bombastis dan kosong dari para pemimpin Arab,
yang ia gambarkan dengan metafora seperti ‘gendang dan

rebab’ (bi mantiq al-tablah wa al-rababah). Hal ini
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mengindikasikan bahwa peperangan lebih dikelola dengan
ujaran-ujaran retoris daripada strategi militer yang nyata.
Selain itu, ia juga menyoroti bagaimana media berperan dalam
membentuk persepsi yang keliru terhadap jalannya perang,
sebuah aspek yang kemudian dibandingkan dengan
pemberitaan radio dan koran saat itu. Puisi ini dengan
demikian menjadi kritik terhadap struktur kekuasaan yang
mempermainkan emosi massa tanpa kesiapan riil di lapangan.

Melalui pembacaan paralel dengan teks-teks sastra dan
nonsastra semasa, reinterpretasi Perang Enam Hari dalam
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” dapat dilihat sebagai upaya
untuk menantang narasi dominan yang berkembang di dunia
Arab pascaperang. Puisi ini menunjukkan bahwa kekalahan
Arab bukanlah akibat faktor eksternal semata, melainkan hasil
dari kelemahan internal yang mencakup korupsi, kurangnya
persiapan militer, dan ketidakefektifan kepemimpinan.
Dengan membandingkan puisi Qabbani dengan karya-karya
lain seperti puisi Ahmad ‘Abd al-Mut1 Hijazi, ‘Abd al-Wahhab
al-Bayati, serta pemberitaan media saat itu, penelitian ini
menunjukkan bahwa interpretasi perang yang disebarluaskan
oleh otoritas politik dan media berbeda dengan pemaknaan
kritis yang hadir dalam sastra.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
“Hawamisy ‘ala Daftar al-Naksah” merupakan bentuk

ekspresi kekecewaan dan perlawanan terhadap narasi
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hegemonik yang dominan pascaperang. Puisi ini bukan hanya
dokumentasi puitis dari Perang Enam Hari 1967, tetapi juga
upaya dekonstruksi atas wacana resmi yang mencoba
menutupi kegagalan dengan propaganda. Dalam konteks yang
lebih luas, puisi ini merepresentasikan bagaimana sastra dapat
berfungsi sebagai medium kritik sosial dan politik yang
menantang konstruksi historis yang hegemonik.

5.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
cakupan teks sastra dan nonsastra yang dianalisis. Meskipun
pembacaan paralel telah dilakukan terhadap beberapa puisi,
novel, media, dan gambar, masih terdapat ruang untuk
menelaah lebih banyak karya sastra dan nonsastra yang lain.
Karya sastra dapat berupa cerita pendek dan drama yang ditulis
pascaperang. Sedangkan contoh karya nonsastra yang dapat
dianalisis adalah lagu-lagu, coretan-coretan, dokumen resmi
militer, dan rekaman kejadian. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas analisis dengan membandingkan “Hawamisy ‘ala
Daftar al-Naksah” dengan data-data tersebut dari berbagai
perspektif budaya dan ideologis.

Aspek resepsi puisi ini di dunia Arab pascaperang juga
belum dibahas secara mendalam. Studi lebih lanjut dapat
mengeksplorasi bagaimana masyarakat Arab, baik dari
kalangan intelektual maupun awam, merespons puisi ini dan

bagaimana puisi ini mempengaruhi wacana politik dan budaya



179

di era pasca-1967. Selain itu, penting untuk meneliti
bagaimana perubahan sosial dan politik di berbagai negara
Arab turut membentuk cara puisi ini diterima dan ditafsirkan
oleh generasi yang berbeda. Pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan kajian sastra, sejarah, dan ilmu komunikasi
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dampak puisi ini terhadap masyarakat Arab,
terutama dalam kaitannya dengan perkembangan identitas
nasional dan narasi perlawanan terhadap dominasi asing. Studi
lebih lanjut juga dapat membandingkan resepsi puisi ini
dengan karya-karya sastra lainnya yang muncul sebagai
respons terhadap Perang Enam Hari, guna memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang bagaimana pengalaman
kolektif kekalahan tersebut digambarkan dalam ranah
kesusastraan Arab.

Penelitian mengenai Perang Enam Hari 1967 dan
dampaknya dalam dunia sastra masih relevan untuk dikaji
lebih lanjut dalam konteks kontemporer. Perang ini tidak
hanya mengubah lanskap politik di Timur Tengah, tetapi juga
meninggalkan jejak mendalam dalam representasi budaya dan
sastra Arab. Dengan mengkaji lebih banyak teks yang lahir
dari pengalaman perang ini, kajian sastra dapat terus
berkontribusi  dalam  memahami bagaimana sejarah
dikonstruksi, direpresentasikan, dan direinterpretasi melalui

medium sastra.
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